
 

 

 

i 

BARANG TEMUAN 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM  

Skripsi 

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan 

guna memperoleh gelar Sarjana Hukum 

Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyyah 

 

 

Oleh : 

Muhammad Islam Haqqul Yaqin ( 13421067 ) 

Dosen Pembimbing :  

Dr. Drs H. Dadan Muttaqien, SH, M.Hum. 

PROGRAM STUDI AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH 

FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

 2018 



 

 

 

ii 

 

 



 
 

 

 

  

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Untuk kedua orang tua serta keluarga besar 

Yang selalu memberikan do’a dan motivasi yang tak terhingga untuk 

mengantarkan menuju kesuksesan dunia dan akhirat 

 

Dosen, ustadz, serta guru-guruku semua yang telah memberikan 

ilmunya dengan ikhlas  

 

Semua teman-teman serta sahabat yang senantiasa menemani dan 

memberikan dukungan untuk terus berjuang  

 

Dan untuk orang-orang lain yang berjasa namun tak dapat disebutkan 

yang pastinya ikut membuat perjalanan ini lebih berwarna 

 

 

 

 



 
 

 

 

i 

MOTTO 

 

 

قْوَىٰ  ثْمِ وَالْعُدْوَانِ  ۖ  وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِرِّ وَالت َّ وَلََ تَ عَاوَنوُا عَلَى الِْْ  

 

“Dan tolong menolonglah kamu dalam menegerjakan kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat berbuat dosa dan 

pelanggaran” 

(QS : Al - maidah : 2) 
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ABSTRAK 

 

Dalam kehidupan kita sehari-hari kita sering menjumpai sebuah kejadian 

yang tidak bisa kita prediksikan dan tidak kita duga-duga, dalam hal ini sering kita 

rasakan bahwa sesuatu yang telah kita jumpai atau kita temui akan memberikan 

sebuah ingatan dan proses. Maka hendaklah kita mengingat dan menyimpan 

memori tersebut agar bisa di ingat kembali, tidak lain jika hal tersebut berupa 

sebuah barang yang kita temui di sebuah tempat atau di jalan raya. Jika keadaan 

sipemilik dan sipenemu sama sama ada ada dalam kejadiaan itu pada satu waktu 

maka hendaklah sang penemu untuk mengembalikan secara langsung karena 

sudah megetahui sang pemilik sudah kehilangan barang dari yang dimilikinya. 

Lantas bagaimana barang yang terjatu atau terbuang secara tidak sengaja pada 

tempat tertentu atau di jalan si pemilik tidak sadar dan si penemu menemukan 

barang tersebut dalam waktu yang berbeda. Ini menjadi sebuah pertanyaan besar 

bagi kita apakah kita mengambilnya atau mengembalikannya, akan tetapi tidak 

menemukan identtas sang pemilik secara detail sehingga menimbulkan barang 

temuan tersebut menjadi prihal yang sama atau abu-abu. Ketika kita merujuk pada 

hukum islam maka kita akan menemukan berbagai macam pendapat dan berbagai 

macam permasalahan yang pasti sudah diatur secara spesifik didalam hukum 

islam. Akan tetapi dalam hukum positif di Indonesia kurang membahas secara 

rinci terkait hal tersebut. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa kita sebagai seorang Muslim dan warga 

negara Indonesia yang taat akan hukum tidak boleh mengambil hak atau benda 

orang lain. Hak kebendaan adalah suatu kekuasaan mutlak yang diberikan kepada 

subjek hukum oleh hukum untuk menguasai suatu benda secara langsung dalam 

tangan siappaun benda itu berada. Oleh sebab itu penulis ingin mencari tahu 

tentang “BARANG TEMUAN DALAM PRESPEKTIF HUKUM POSITIF DAN 

HUKUM ISLAM” yang dimana ada banyak perbedaan dan persamaan prespektif 

dalam hukum Islam yang belum diatur secara khusus di hukum positif. 
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Jenis penelitiaan adalah telaah pustaka atau bisa disebut dengan library 

research yang dimana penulis ingin membandingkan teori dan pendapat-pendapat 

dari perspektif hukum Islam dan hukum positif. Sehingga nantinya dapat 

bermanfaat bagi kita yang belum mengetahuinya dan menjadi referensi untuk 

menentukan hukum positif yang akan diatur lebih spesifik dalam hukum perdata, 

mengacu pada hukum Islam yang sudah dijelaskan secara detail. 

Kata Kunci : Barang Temuan, Hukum Positif, Hukum Islam 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّوِ الرَّحْمَٰنِ الرَّحِيمِ 

ن معُوذُ باِلِله مِنْ شُرُوْرِ أمنْ فُسِ  هْدِيْوِ وم نمسْت م غْفِرهُْ وم نمسْت م نُوُ وم نمسْتمعِي ْ دُهُ وم نما وممِنْ إِنَّ الْمْمْدم للَِّوِ نَمْمم
يِّئماتِ  دُ أمنْ لام إلِموم إِلاَّ  سم ادِيم لموُ. أمشْهم نْ يُضْلِلْ فملام ىم مم نْ ي مهْدِهِ اللهُ فملام مُضِلَّ لموُ وم النِما، مم أمعْمم

عملمى آلوِِ وم  دٍ وم بماركِْ عملمى مُُممَّ لِّمْ وم سم لِّ وم دًا عمبْدُهُ ومرمسُوْلوُُ. امللَّهُمَّ صم دُ أمنَّ مُُممَّ بِوِ الله ومأمشْهم ْْ  صم
ةِ  اهُ إِلَم ي موْمِ الْقِيمامم ى بِِدُم نِ اىْتمدم مم  وم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

a. Konsonan  Tunggal  

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa Ṡ s (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Ż Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ْ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٖ Ya Y Ye 

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 ُُ  Hammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara  harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْ٘  َ... fathah dan ya Ai A dan i 

 ْٔ  َ... fathah dan wau Au A dan u 

 Contoh: 

 fa‟ala-  فعََمَ 

 ukira - رُكِشَ 

 ya habu -يزَْْتَ

 su‟ila - عُئمِ

 su‟ila - عُئمِ

ل ْٕ َْ -haula 

 

  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 َٖ  fathah dan alif atau ya a  a dan garis di atas ... ا َ... 

 ْ٘ ِ... kasrah dan ya I  i dan garis di atas 

 ْٔ  ُ... dhammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qa la - لبلَ

 َٗ   rama - سَي

 q  la - ليِْمَ 

لُ  ْٕ  yaqu lu- يمَُ

 

4.              

Transliterasi untuk ta‟marbu ah ada dua: 

a. Ta‟marbu ah hidup 

Ta‟marbu ah yang hidup atau mendapat harakat fat ah  kasrah dan dammah  

transliterasinya adalah „t‟. 

b. Ta‟marbu ah mati 

Ta‟marbu ah yang mati atau mendapat harakat sukun  transliterasinya adalah 

„h‟. 
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟marbu ah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbu ah itu ditransliterasikan dengan ha  h   

Contoh: 

ضَخُ الأ طَْفبلَُ  ْٔ  rau ah al-a fa l -   سَ

     - rau atul a fa l 

ّٕ َسَح   َُ ًُ ذِيُْخَُ ان ًَ  al-Mad  nah al-Munawwarah -   ان

     - al-Mad  natul-Munawwarah 

 Ṭal ah -    طَهْذَخْ 

 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut  dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

َب   rabbana - سثَُّ

ل  nazzala - َضََّ

 al-birr - انجشِّ 

 

 al- ajj - انذَجّ 

ىَ   nu‟‟ima - َعُِّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf  ال , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 
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 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُمُ   ar-rajulu-انشَّ

يِّذُ   as -sayyidu-نغَّ

ظُ  ًْ  as-syamsu -انشَّ

 al-qalamu  -انمهَىَُ 

 al-bad  ‟u -انجذَِيْعُ 

 al-jala lu -انجَلالَُ 

 

 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif.Contoh: 

 ٌَ ْٔ  ta‟khu u na - رأَخُْزُ

ءۥ ْٕ  ‟an-nau -  انَُّ

 syai‟un-  شًيْئ  

 ٌَّ  inna -  إِ

 umirtu -  أيُِشْدُ 

 akala -  أكََمَ 

 

 

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata  baik fi‟il  isim maupun harf ditulis terpisah  Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 ٍَ اصِليِْ َٕ خَيْشُ انشَّ ٌَّ اللهَ نَُٓ إِ َٔ 
 a innalla ha lahu a khair ar-ra  iq  n 

 a innalla ha lahu a khairurra  iq  n 

فُٕا  ْٔ أَ َٔ ٌَ يْضَا ًِ انْ َٔ  انْكَيْمَ 
Fa auf al-kaila  a al-m   a n 

Fa auf al-kaila  al m   a n 

ِْيْىُ انْخَهيِْمۥ  إثْشَا
Ibra h  m al-Khal  lu 

Ibra h  mul-Khal  l 
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يُشْعَبْبَ  َٔ   Bismilla hi majreha   a mursa ha ثغِْىِ اللهِ يَجْشَاْبَ 

َٗ انَُّبطِ دِجُّ  للهِ عَه َٔ ٍِ انْجيَْذِ يَ

ِّ عَجيِْلاً   اعْزطََبعَ إنِيَْ

 

 alilla hi „alan-na si hijju al-baiti manista a ‟a ilaihi 

sab  la  

 alilla hi „alan-na si hijjul-baiti manista a ‟a ilaihi 

sab  la  

 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf  kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ل   ْٕ ذ  إلِاَّ سَعُ ًَّ يَب يُذَ َٔ  a ma  Muhammadun illa  rasu lun 

ضِعَ نهَُِّبطِ نهََّزِٖ ثجَِ  ُٔ لَ ثيَْذٍ  َّٔ ٌَّ أَ خَ يُجبَسَكبً إِ     Inna a  ala baitin  u i‟a linna si lalla كَّ

bibakkata muba rakan 

ِّ انمْشُْ  َْضِلَ  فيِْ ٌَ انَّزِٖ أُ ْٓشُ سَيَضَب  Syahru Rama a n al-la    un ila f  h ٌُ آشَ

al-Qur‟a nu 

Syahru Rama a nal-la    un ila 

f  hil-Qur‟a nu 

نمَذَْ سَ  ٍِ ُِ آَٔ جيِْ ًُ  a laqad ra‟a hu bil-ufuq al-mub  n  ثبِلأفُكُِ انْ

 a laqad ra‟a hu bil-ufuqil-mub  ni 

 

 ٍِ يْ ًِ ذُ للهِ سَةِّ انْعَبنَ ًْ  Alhamdu lilla hi rabbil al-„a lam  n انْذَ

Alhamdu lilla hi rabbilil-„a lam  n 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 
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فزَْخ  لشَِيْت   َٔ ٍَ اللهِ  Nasrun minalla َصَْش  يِّ  hi wa fathun qari b 

يْعبً  ًِ Lilla للهِ الأيَْشُ جَ  hi al-amru jami  ‟an 

Lilla  hil-amru jami  ‟an 

اللهَ ثكُِمِّ شَيْئٍ عَهيِْى َٔ Walla ha bikulli syai‟in „ali m 

 

 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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